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Risalah Janaaiz (ke-1) 
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Dari Shuhaib, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Mengagumkan sekali 


urusannya orang mukmin itu. Sesungguhnya urusannya, semuanya menjadi 
kebaikan baginya. Dan tidak ada yang mendapatkan demikian itu 
seseorangpun kecuali orang mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, 
bersyukur. Maka yang demikian itu adalah menjadi kebaikan baginya. Dan 
apabila ditimpa suatu mushibah, bershabar. Maka yang demikian itu menjadi 
kebaikan pula baginya". IHR. Bi Bi hal. 2295, no. 64| 
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Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya besarnya 
balasan itu tergantung besarnya cobaan. Dan sesungguhnya Allah apabila 


mencintai suatu kaum, maka Allah memberikan cobaan kepada mereka. 
Barangsiapa yang ridla, maka dia mendapatkan keridlaan Allah. Dan 
barangsiapa yang menggerutu (tidak ridla) maka dia mendapatkan murka 
Allah". IHR. Tirmidzi juz 4, hal. 27, no. 2507, dan ia mengatakan hadits hasan, 
gharib,J. 
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Dari Anas bin Maalik RA, ia berkata : Saya MeseaaN Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'aalaa berfirman : Apabila Aku menguji 
hamba-Ku dengan kedua kecintaannya, lalu ia bershabar, maka Aku akan 
menggantinya dengan surga”. Yang dimaksud kedua kecintaannya adalah 
Kai matanya. (HR. Bukhari juz 7, hal. 4| 
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Dari 'Aisyah RA istri Nabi SAW, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidaklah suatu mushibah menimpa kepada seorang muslim kecuali dengan 
itu Allah menghapus dosa darinya, sekalipun hanya tercocok duri". (HR. 
Bukhari juz 7, hal. 2) 
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Dari Al-Harits bin Suwaid, ia berkata : “Abdullah bin Mas'ud berkata : Saya 
pernah datang kepada Rasulullah SAW ketika itu beliau demam panas sekali, 
lalu saya mengusapnya dengan tangan saya dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau menderita demam yang panas sekali". Lalu Rasulullah 
SAW menjawab, "Ya, sesungguhnya aku menderita demam sebagaimana 
panasnya dua orang diantara kalian". Saya berkata, "Yang demikian itu 
apakah karena engkau mendapatkan dua pahala ?". Rasulullah SAW 
menjawab, "Benar”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim yang ditimpa penderitaan berupa sakit atau yang lainnya, kecuali 
dengan itu Allah menggugurkan dosa-dosanya sebagaimana pohon 
menggugurkan daun-daunnya". IHR. Bukhari juz 7, hal. 6J 
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah Allah 


menurunkan penyakit melainkan Dia menurunkan pula obatnya”. (HR. Bukhari 
juz 7, hal. 12) 
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Dari Usamah bin Syarik, ia berkata : Aku menyaksikan orang-orang “Arab 
gungung bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah kami berdosa melakukan 
demikian ? Apakah kami berdosa melakukan demikian ?”. Maka Nabi SAW 
menjawab, “Wahai hamba Allah, Allah tidak mencatat dosa kecuali orang 
yang menjatuhkan kehormatan saudaranya. Maka itulah yang haram”. Lalu 
mereka bertanya, “Apakah kami berdosa apabila kami tidak berobat ?”. 
Nabi SAW menjawab, “Berobatlah kalian wahai hamba Allah, karena Allah 
SWT tidak menciptakan penyakit melainkan menciptakan pula obatnya, 
kecuali tua”. Mereka bertanya lagi, “Ya Rasulullah, dengan pemberian apa 
seorang hamba itu diberi yang paling baik ?”. Nabi SAW menjawab, 
“Akhlag yang baik”. IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1137, no. 3436| 


He lolg BE AI un Se: JG Leph op Lalat 5S 


Gg 


At nan 
Te Ad Ig 6 ALS Uap UG Ia SAS 


VAOO tj er it ago al Abg sis as 
Dari Usamah bin Syarik, ia berkata : Saya datang kepada Nabi SAW, 
sedangkan para shahabat seakan-akan di atas kepala mereka ada burung 
(menunjukkan suasana yang sangat tenang). Kemudian saya 
mengucapkan salam, lalu duduk. Kemudian datang orang-orang “Arab 
gunung dari arah sini dan sini, lalu mereka bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah kami harus berobat ?”. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Berobatlah kalian, karena Allah "Azza wa Jalla tidak menciptakan penyakit 
melainkan menciptakan pula obatnya, kecuali satu penyakit (yang tidak 
ada obainya), yakni tua”. IHR. Abu Dawud juz 4, hal. 3, no. 3855) 
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Dari "Abdullah (bin Mas'ud) dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah tidak 
menurunkan penyakit kecuali menurunkan pula obatnya". (HR. Ibnu Majah juz 
2, hal. 1138, no. 3438| 
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Dari Jabir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Setiap penyakit ada 
obatnya. Maka jika bertemu (cocok) obat itu dengan penyakitnya, sembuhlah 


orang yang sakit itu dengn idzin Allah "Azza wa Jalla". IHR. Muslim juz 4, hal. 
1729|, no. 69 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Hag muslim atas muslim lainnya ada lima : 1. Menjawab salam, 2. 
Menjenguk orang sakit, 3. Mengantarkan janazah, 4. Memenuhi undangan 
dan 5. Mendo'akan orang yang bersin". IHR. Bukhari juz 2, hal. 70| 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Hag muslim atas 

muslim lainnya ada enam”. Ada shahabat yang bertanya, “Apa saja itu, ya 

Rasulullah ?”. Beliau bersabda, “1. Apabila kamu bertemu dengannya berilah 

salam, 2. Apabila ia mengundangmu maka datangilah, 3. Apabila ia meminta 

nasehat kepadamu berilah nasehat, 4. Apabila ia bersin lalu membaca 

hamdalah, maka jawablah (Yarhamukallooh), 5. Apabila ia sakit jenguklah, 

dan 6. Apabila meninggal antarlah jenazahnya”. IHR. Muslim juz 4, hal. 1705, 
no. 5| 
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Dari 'Ali, ia berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa menjenguk saudaranya sesama muslim, senantiasa ia berjalan 
di kebun surga sampai ia duduk. Kemudian apabila ia telah duduk maka ia 
diliputi oleh rahmat, jika menjenguknya itu diwaktu pagi maka tujuh puluh ribu 
malaikat akan mendo'akannya sampai sore, dan jika menjenguknya itu pada 
waktu sore maka tujuh puluh ribu malaikat akan mendo'akannya sampai pagi". 
IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 463, no. 1442) 
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Dari Zaid bin Argam ia berkata, "Rasulullah SAW pernah menjengukku karena 
aku sakit mata". (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 186, no. 31021 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah "Azza wa Jalla akan berfirman besuk pada hari giyamat, “Hai anak 
Adam, dahulu Aku sakit, tetapi kamu tidak mau menjenguk-Ku”. Orang itu 
bertanya, “Wahai Tuhanku bagaimana aku menjenguk-Mu, sedangkan 
Engkau adalah Tuhan semesta alam ?”. Allah berfirman, “Tidak tahukah kamu 
bahwa hamba-Ku si fulan sakit tetapi kamu tidak mau menjenguknya, tidak 
tahukah kamu seandainya kamu menjenguknya niscaya kamu mendapati-Ku 
di sisinya ?”. “Hai anak Adam, dahulu Aku minta makan kepadamu, tetapi 
kamu tidak memberi-Ku makan”. Orang itu bertanya, “Wahai Tuhanku, 
bagaimana aku memberi-Mu makan, sedangkan Engkau adalah Tuhan 
semesta alam ?”. Allah berfirman, “Tidak tahukah kamu bahwa hamba-Ku si 
fulan minta makan kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya makan, tidak 
tahukah kamu bahwa seandainya kamu memberinya makan niscaya kamu 
mendapati yang demikian itu (pahalanya) di sisi-Ku ?. Hai anak Adam dahulu 
Aku minta minum kepadamu, tetapi kamu tidak mau memberi-Ku minum”. 
Orang itu bertanya, "Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi-Mu minum, 
sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam ?". Allah berfirman, "Tidak 
tahukah kamu, hamba-Ku si fulan minta minum kepadamu, tetapi kamu tidak 
mau memberinya minum. Ketahuilah seandainya kamu memberinya minum 
niscaya kamu mendapati yang demikian itu (pahalanya) di sisi-Ku". (HR. 
Me, hal. 1990, no. 43| 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bertanya (kepada para 
shahabat), “Siapakah diantara kalian pada hari ini yang sejak pagi berpuasa 
?” Abu Bakar menjawab, “Saya”. Rasulullah SAW bertanya lagi, “Siapakah 
diantara kalian pada hari ini yang sudah memberi makan orang miskin ?”, Abu 
Bakar menjawab, “Saya”. Rasulullah SAW bertanya lagi, “Siapakah diantara 
kalian yang hari ini sudah mengantarkan jenazah ?”. Abu Bakar menjawab, 


“Saya”. Rasulullah SAW bertanya lagi, “Siapakah diantara kalian pada hari ini 


yang sudah menjenguk orang sakit ?”. Abu Bakar menjawab, “Saya”. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah perbuatan-perbuatan ini terkumpul pada 
seseorang melainkan dia akan masuk surga”. (HR. Ibnu Khuzaimah di dalam 
shahihnya, juz 3, hal. 304, no. 2131| 
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Dari "Abdul 'Aziz, ia berkata : Aku dan Tsaabit datang kepada Anas bin Maalik, 
lalu Tsaabit berkata, “Wahai Abu Hamzah, aku sedang sakit”. Maka Anas 
berkata kepada Tsaabit, “Maukah kamu aku rugyah (jampi), sebagaimana 
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Rasulullah SAW merugyah ?”. Tsaabit berkata, “Mau”. Anas berkata, 
“Alloohumma robban-naas mudzhibal baasi, isyfi antasy-syaafii laa 
syaafiya illaa anta syifaa-an laa yughoodiru sagoman' (Ya Allah Tuhannya 
Seluruh manusia yang menghilangkan gangguan (penyakit), sembuhkanlah 
dia, Engkaulah Penyembuh, tidak ada penyembuh kecuali Engkau, 
kesembuhan sa tidak kambuh lagi). IHR. Bukhari juz 7 hal. 24| 
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Dari "Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW memohonkan perlindungan untuk 
sebagian keluarganya, beliau mengusap dengan tangan kanannya, lalu 
berdoa, “Alloohumma robban-naas adzhibil baasa wasyfihi wa antasy- 
syaafii laa syifaa-a illaa syifaa-uka syifaa-an laa yughoodiru sagoma” (Ya 
Allah Tuhannya seluruh manusia, hilangkanlah penyakitnya, dan 
sembuhkanlah dia, dan Engkaulah penyembuh yang tidak ada kesembuhan 
kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak kambuh lagi). IHR. 
Bukhari juz 7, hal. ai 
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Dari "Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW ketika merugyah beliau berdoa, 
“Imsahil baasa robban-naas biyadikasy-syifaa-u, laa kaasyifa lahu illaa 
anta” (Hilangkanlah penyakit ini wahai Tuhannya manusia, di tangan-Mu lah 
kesembuhan, tidak ada yang bisa menghilangkan penyakit kecuali Engkau)”. 
(HR. Bukhari juz 7, hal. 24) 
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Dari “Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW apabila menjenguk orang yang 
sakit, beliau berdoa, “Adzhibil baasa robban-naas, isyfihi, antasy-syaafii 


laa syifaa-a illaa syifaa-uka syifaa-an laa yughoodiru sagoman” 


(Hilangkanlah penyakit ini wahai Tuhannya manusia, sembuhkanlah dia, 
Engkaulah Penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, 
kesembuhan yang tidak kambuh lagi). IHR. Muslim juz 4, hal. 1722, no. 47) 
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Dari tiga anak laki-lakinya Sa'ad, mereka menceritakan dari ayahnya, 
bahwasanya Nabi SAW pernah menjenguknya di Makkah. Kemudian Sa'ad 
menangis, maka Nabi SAW bertanya, “Apa yang menyebabkan kamu 
menangis ?”. Sa'ad menjawab, “Sungguh saya khawatir jika saya meninggal 
di bumi yang saya berhijrah darinya, sebagaimana meninggalnya Sa'ad bin 
Khaulah”. Maka Nabi SAW mendo'akannya, “Alloohummasyfi Sa'dan, 
Alloohummasyfi Sa'dan” (Ya Alloh sembuhkanlah Saad, ya Allah 
sembuhkanlah Sa'ad), beliau mengucapkannya tiga kali. IHR. Muslim juz 3, 
hal. 1253, no. 8| 
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Aisyah binti Sa'ad berkata, dari ayahnya : Nabi SAW mendo'akan (Sa'ad), 
“Alloohummasyfi Sa'dan (Ya Allah, berilah kesembuhan kepada Sa'ad)'. 
(HR. Bukhari juz 7, hal. ps 
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Dari Ibnu "Abbas RA, bahwasanya maag SAW datang kepada 
seorang laki-laki yang sedang sakit, beliau menjenguknya. Kemudian 
beliau mendo'akan, “Laa ba'sa thohuurun, in syaa Allah (Tidak apa-apa, 
sakit ini sebagai penyuci dosa-dosa)” Lalu orang yang sakit itu 
menjawab, "Tidak, tetapi sakit panas ini bisa segera membawa orang tua 
ini mendatangi gubur”. Maka Nabi SAW menjawab, “Ya, kalau begitu”. 
(HR. Bukhari juz 7, hal. 7). 


Dan masih ada lagi lafadh-lafadh do'a yang lain yang tidak disebutkan di 
sini. 
Bersambung......... 
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